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ABSTRAK
Perkembangan teknologi saat ini hampir menggantikan sistem manual dengan sistem komputerisasi.
Sehingga perkembangan teknologi tersebut bermanfaat dalam berbagai bidang salah satunya dalam
bidang kesehatan dan obat. RSJ Tampan bergerak di bidang kesehatan telah menggunakan Aplikasi
SIM RS yang terintegrasi ke semua unit layanan yang ada disana. sebagai tempat Datawarehouse
perusahaan. Dari hasil pengamatan yang dilakukan di RSJ Tampan, laporan yang dikeluarkan
oleh aplikasi SIM RS masih terbatas, yaitu hanya menampilkan data atau informasi standar terkait
dengan operasional sehari hari, seperti data kunjungan pasien, data obat, data pasien yang dirawat,
data pasien yang melakukan operasi dan lain sebagainya. Laporan ini pun butuh waktu untuk
dapat di terbitkan, serta seringnya terjadi data tidak terkunci saat pengimputan data, disebabkan
banyak dan besarnya data yang dikelola oleh Aplikasi SIM RS. Dengan pengembangan Business
Intelegence dan tidak menggunakan media lain seperti Microsoft Excel dan lain-lain. Manfaat
dari sistem ini yaitu, menampilkan grafik hasil analisis sistem berupa pengetahuan, membuat
pihak apotik dapat memonitoring data obat transaksi dengan mudah dan cepat. Selanjutnya adalah
fase desain dengan melakukan proses ETL untuk perancangan data warehouse dilakukan dengan
My Structured Query Language (MYSQL), sedangkan Visualisasi Dashboard di buat dengan
menggunakan Code Igniter. Hasil dari penelitian ini adalah berupa Visualisasi Dashboard System
yang menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh Apotik RSJ Tampan untuk membantu dalam
sistem pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji Black Box
dan UAT yang jumlah keseluruhannya 80,62% dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang dibangun
bisa merekomendasikan untuk digunakan sebagai alat bantu dalam memudahkan memonitoring dan
membuat laporan pada RSJ Tampan.
Kata Kunci: Blacbox, Business Intelegence, Datawarehouse, ETL, UAT
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ABSTRACT
The development of today’s technology virtually replaced the manual system to computerized
system. So the development of these technologies are useful in various fields one of them in the
field of health and medicine. RSJ Handsome engaged in the field of health has been using the
App SIM RS which is integrated to all units of service that are there. as the place data warehouse
company. From the results of observations made in the ASYLUM Handsome, reports issued by the
application of SIM RS is still limited, i.e. only display data or information related standard with
the operational day to day, such as the data of patient visits, medication data, the data of patients
who were treated, data of patients undergoing surgery and others this Report also takes time to be
able to be publish, as well as frequent data is not locked when inputting data, due to the many and
the magnitude of the data managed by the Application SIM RS. With the development of Business
Intelligence and do not use other media such as Microsoft Excel and others. The benefits of the
system this, namely, displaying a chart of the results of the analysis of the system in the form of
knowledge, making the pharmacy can monitor the data of the drug transactions easily and quickly.
Next step is the design phase by performing the ETL process for the design of a data warehouse do
with My Structured Query Language (MYSQL), while the visualization dashboard made by using
Code Igniter. The results of this study are in the form of a dashboard visualization system that
generates the information required by the Pharmacy rsj handsome to assist in retrieval systems
decision. Based on the results of research by using test Black Box and UAT that the number of
overall 80,62% it can be concluded that the application that is built can recommend to be used as a
tool in facilitating the monitoring and report on. RSJ Tampan.
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Teknologi informasi dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk menyimpan data
transaksi dalam jumlah yang banyak (Sundjaja, 2013). Data berupa hasil transaksi
yang dilakukan dari tahun ke tahun (riwayat transaksi), tentunya sangat bermanfaat
untuk pengembangan perusahaan, dapat digunakan untuk menggambarkan ramalan
masa depan (Forecasting) dan untuk mempelajari masa lalu mengenai peluang dan
tantangan bisnis (Yumalia dan Indrajit, 2017), serta dibutuhkan untuk mengam-
bil keputusan-keputusan strategis maupun taktis. Data tersebut tentunya membu-
tuhkan analisa yang sangat teliti untuk dapat menghasilkan informasi yang mem-
bantu dalam proses pengambilan keputusan.
Pendekatan Business Intelligence (BI) dapat digunakan untuk memenuhi ke-
butuhan itu (Sundjaja, 2013). BI mampu memenuhi kebutuhan perusahaan menge-
nai akses ke informasi dan juga mekanisme manajemen data yang efektif (Banerjee
dan Mishra, 2017). Kemampuan BI dalam menganalisa data dalam jumlah yang
besar, sangat ampuh digunakan untuk analisis kualitas dan analisis perusahaan se-
hingga menghasilkan informasi yang relevan bagi setiap penggunanya (stakehold-
ers) yaitu manajemen, staf, konsumen, mitra bisnis, pemilik perusahaan, dan pi-
hak lain yang berkepentingan (Kao dkk., 2016). BI mampu membantu industri
kesehatan meningkatkan kualitas layanan, mengurangi biaya, dan mengelola risiko
(Zheng, Zhang, dan Li, 2014). Untuk memaksimalkan dan efektifitas kinerja pada
bidang medis dan kesehatan maka salah satunya adalah data tersebut harus dapat
dikelola dengan baik menjadi informasi. Sistem BI mampu mengelola data menjadi
informasi (Ferranti, Langman, Tanaka, McCall, dan Ahmad, 2010) yang dapat men-
dukung keputusan dan memberikan nilai tambah (value added) kepada organisasi
(Kao dkk., 2016).
Rumah Sakit Jiwa Tampan telah menggunakan Aplikasi SIM RS yang ter-
integrasi ke semua unit layanan yang ada disana. sebagai tempat data warehouse
perusahaan. Dari hasil pengamatan yang dilakukan di RSJ Tampan, laporan yang
dikeluarkan oleh aplikasi SIM RS masih terbatas, yaitu hanya menampilkan data
atau informasi standar terkait dengan operasional sehari hari, seperti data kunjun-
gan pasien, data obat, data pasien yang dirawat, data pasien yang melakukan operasi
dan lain sebagainya. Laporan ini pun butuh waktu untuk dapat di terbitkan ser-
ta seringnya terjadi data tidak terkunci saat pengimputan data, karena banyak dan
besarnya data yang dikelola oleh Aplikasi SIM RS tersebut. Hal ini tentu akan ber-
pengaruh terhadap lambatnya proses pelayanan dan proses pengambilan keputusan
yang bersifat strategis untuk kemajuan rumah sakit.
Solusi dari permasalahan ini adalah, dibangunnya sistem monitoring kiner-
ja transaksi obat, dengan pengembangan Business Intelligence berbasis website,
dan penerapan permodelan data multidimensi yang akan divisualisasikan kedalam
Dashboard Information System. Dengan pengembangan BI dan tidak menggunakan
media lain seperti Microsoft Excel dan lain-lain, kemampuan Business Intelligence
dalam mengumpulkan, dan mengolah data menjadi informasi, lalu dari informasi
menjadi sebuah pengetahuan. Dari pengetahuan tersebut, membantu pengguna un-
tuk dapat melakukan tindakan pada pengambilan sebuah keputusan. Sementara,
Microsoft Excel mampu merepresentasikan data namun tidak memiliki 4 karakter-
istik dari data warehouse. Sehingga Microsoft Excel digunakan dalam penelitian ini
sebagai seumber data yang kemudian akan diolah dan melewati tahapan Extraction
Transformation Load (ETL).
Multidimensional data model adalah cara pandang melihat data berdasarkan
cara pandang multi dimensional, strukturnya disesuaikan untuk mengoptimalkan
analisis data berdasarkan data dari relational database dan diolah sehingga infor-
masi dapat dikategorikan dan bisa dilihat menjadi beberapa cara atau sudut pan-
dang (Raditya, Raharjana, dkk., 2016). Manfaat dari sistem ini yaitu, menampilkan
grafik hasil analisis sistem berupa pengetahuan, membuat pihak apotik dapat mem-
onitoring data obat transaksi dengan mudah dan cepat.
Meza Silvana dan kawan-kawan melakukan penelitian pada tahun 2017 de-
ngan judul “Pengembangan Model Business Intelligence Manajemen RumahSak-
it untuk Pengingkatan Mutu Layanan (Studi Kasus: Semen Padang Hospital)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model BI manajemen rumah sakit
yang dilakukan dengan memanfaatkan salah satu aplikasi business intelligence un-
tuk mengelola data rumah sakit sehingga dengan aplikasi tersebut rumah sakit dapat
melakukan analisis terhadap data pasien, data obat, data aset dan lain sebagainya,
serta dapat mengukur kinerja perusahaan. Dengan begitu dapat memudahkan man-
ajemen dalam membuat keputusan yang cepat dan tepat dalam waktu yang singkat
serta meningkatkan mutu pelayanan (Silvana dan Akbar, 2017).
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tugas akhir pada RSJ
Tampan dengan mengambil spesifikasi data obat. Dimana penelitian ini memban-
gun sistem monitoring kinerja transaksi obat,Business Intelligence berbasis website
yang akan memudahkan pihak rumah sakit untuk mengelola data obat yang bergu-
na sebagai pendukung pengambilan keputusan yang baik. Penelitian tugas akhir ini
berjudul “Dashboard System Business Intelegence Untuk Analisis dan Moni-
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toring di Apotik RSJ Tampan Berbasis Web”.
1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana membangun sistem
monitoring berbasis website, dan bagaimana sistem dapat memvisualisasikan data
menjadi informasi dashboard serta ditampilkan dengan berbagai macam sudut pan-
dang data, dengan menggemnbangkan sistem Business Intelligence untuk memu-
dahkan proses analisis dan pembuatan laporan
1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian yang dilakukan diperlukan batasan-batasan agar tidak
meluas dari topik yang telah ditentukan, berikut batasan masalah dalam penulisan
Tugas Akhir ini, yaitu:
1. Sistem ini khusus untuk memonitoring data obat di RSJ Tampan.
2. Berbasis website yang dibangun menggunakan framework Code Igniter dan
database MySql.
3. Data yang digunakan data transaksi dari tahun 2017-2019
4. Data ditampilkan dalam bentuk grafik
5. Sistem ini hanya dapat di akses oleh admin apotek
6. Pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing dan User Accep-
tance Test.
1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk Memvisualisasikan data ak-
tivitas transaksi obat dengan mengembangkan Aplikasi Business Intelligence dan
Menerapkan pemodelan data obat, serta aktivitas transaksi obat secara multidimen-
si.
1.5 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagi berikut:
1. Dapat memudahkan bagian admin apotek dalam melihat informasi transaksi
obat lebih detail
2. Memudahkan bagian admin dalam penginputan data obat dan proses pem-
buatan laporan.
3. Berguna untuk perencanaan dan pengembangan sistem informasi RSJ Tam-
pan
4. Sebagai pendukung penggambilan keputusan yang baik
5. Hasil kajian ini memberikan informasi yang berguna bagi RSJ Tampan
khususnya bagi admin apotek.
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1.6 Sistematika Penulisan
Berikut merupakan sistematika penulisan pada penelitian Tugas Akhir ini:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 berisi gambaran umum dari tugas akhir ini, yang meliputi (1) latar
belakang permasalahan, (2) rumusan masalah, (3) batasan masalah, (4) tujuan dari
pembahasan dan (5) manfaat yang didapatkan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Apotek; (2) Business Intele-
gence; (3) DataWarehouse; (4) ( Extract, Transformation Loading ETL); (5)Anali-
sis; (6) Monitoring; (7) Dashboard; (8) Fitur Dashboard; (9) PHP; (10) MYSQL;
(11) Codeigniter; (12) RSJ Tampan; (13) WEB; (14) Penelitian Terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Alur Metodologi Penelitian;
(2) Studi Lapangan dan Studi Literatur; (3) Metode Roadmap;
BAB 4. ANALISIS DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Analisis Sumber data dan
kebutuhan informasi; (2) Sumber Data; (3) Analisis Kebutuhan Informasi dan Sum-
ber Data: (4) Tahapan Pembangunan Data Warehouse; (5) tahap pembangunan data
warehouse; (6) proses ETL; (7) Cara Kerja Sistem; (8) Perancangan sistem; (9)
perancangan interface;
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) pengolahan data; (2) proses






Apotek menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.
1027/MENKES/SK/IX/2004 yaitu sebagai suatu tempat dilakukannya pekerjaan
kefarmasian,penyaluran sediaan farmasi dan perbekalan kesehatan lainnya kepada
masyarakat. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 9 Tahun 2017
tentang Apotek Pasal 1 yang dimaksud dengan apotek adalah saranan pelayanan
kefarmasian tempat dilakukan praktek kefarmasian oleh apoteker.
2.2 Busines intelegence
Business intelligence (BI) adalah rangkaian aplikasi dan teknologi untuk
mengumpulkan, menyimpan, analisis, dan menyediakan akses data untuk mem-
bantu management executive dalam pengambilan keputusan (Zikri dkk., 2017). BI
melakukan pengolahan dan analisis data menjadi lebih teratur dan cepat dengan
bantuan tools sehingga mempermudah untuk menemukan data yang dapat berguna
baik bagi instansi maupun masyarakat (Johar, Vatresia, dan Martasari, 2015).
Sedangkan menurut Turban dalam (Arifin dan Sugiharto, 2013) business in-
telligence merupakan kerangka kerja konseptual untuk mendukung keputusan bis-
nis, yang menggabungkan arsitektur, basis data atau data warehouse, tools analisis,
dan aplikasi. Maka dapat disimpulkan business intelligence adalah alat dan metode
untuk mengekstraksi data perusahaan dengan menggunakan tools dan aplikasi serta
data warehouse untuk menyimpan data dan informasi yang berguna untuk mem-
bantu dalam pengambilan keputusan.
Business Intelligence (BI) merupakan suatu proses ekstraksi data operasion-
al organisasi atau perusahaan, lalu dikumpulkan ke dalam sebuah data warehouse.
Data warehouse dirancang untuk mendukung sebuah proses lanjutan untuk men-
dapatkan informasi berharga dengan menggunakan teknik data mining. Hasil ana-
lisis data yang diperoleh berupa kunci-kunci pengetahuan bisnis yang bermanfaat
dalam peningkatan kinerja organisasi. Visualisasi dari BI dapat disajikan dalam
bentuk dashboard untuk mendapatkan informasi detail. Tampilan visualisasi di
dalam dashboard bisa berupa grafik, pie, custom, drill down dan lain sebagainya.
Dashboard berfungsi sebagai pemantau untuk mewujudkan strategi yang tepat dan
berkualitas bagi top level manajemen khususnya yang terkait dengan pengambilan
keputusan (Listiyoko, Ardi, dan Maksum, 2018).
Business intelligence terbagi menjadi tiga kategori utama menurut (Suparto,
Sigit, dan Setiady, 2010) yaitu:
1. Information and knowledge discovery
Informasi yang telah ada dapat dijadikan sarana untuk meramalkan hal yang
akan terjadi atau menemukan peluang baru.
2. Decision support and intelligent systems
Berperan sebagai penyedia informasi dengan representasi visual yang mu-
dah dimengerti untuk manajer dan eksekutif, dimana informasi tersebut
berguna untuk pengambilan keputusan dan perencanaan strategi perusahaan.
3. Visualization
Teknologi yang mendukung tampilan atau terjemahan data dan informasi
pada beberapa hal proses data, termasuk gambar digital, GIS, graphical
user interfaces, multidimensions, tables and graphs, virtual reality, three
dimensional presentations dan animations.
2.2.1 Sejarah perkembangan Business Intelegence
Pengambilan keputusan dalam setiap perusahaan membutuhkan arsitektur
IT yang dapat memenuhi kebutuhan mereka. Menurut laporan dari Internation-
al Data Corporation (IDC) di akhir musim gugur 2002, organisasi yang berhasil
mengimplementasikan dan menggunakan aplikasi analitik untuk bisnisnya memili-
ki peningkatan keuntungan, mulai dari 17% hingga 2000% (Efraim, 2011). Sistem
analitik bisnis atau umumnya dikenal sebagai Business Intelligence (BI) merupakan
sebuah sistem yang mengevolusikan strategi, visi, dan arsitektur yang terus menerus
mengarahkan operasional dan tujuan organisasi untuk mencapai tujuan bisnisnya.
BI meliputi perolehan data dan informasi dari berbagai sumber yang bervariasi dan
mengolahnya ke dalam pengambilan keputusan. BI dapat digunakan untuk men-
dukung perusahaan dalam mencapai berbagai kriteria keberhasilan (Suparto dkk.,
2010).
2.2.2 Manfaat Business Intelegence
Beberapa manfaat yang bisa didapatkan bila suatu organisasi mengimple-
mentasikan BI adalah sebagai berikut. (Suparto dkk., 2010) seperti meningkatkan
nilai data dan informasi organisasi dengan mengintegrasikan seluruh data sehing-
ga menghasilkan pengambilan keputusan yang lengkap. Kemudian data dan in-
formasi yang dihasilkan menjadi lebih mudah diakses dan lebih mudah untuk di-
mengerti (user friendly). Lalu memudahkan pemantauan kinerja organisasi. Kemu-
dian meningkatkan nilai investasi teknologi informasi yang sudah ada tanpa harus
mengubah atau menggantikan sistem informasi yang sudah digunakan sebelumnya.
Kemudian menciptakan pegawai yang memiliki akses informasi yang baik. Dan
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meningkatkan efesiensi biaya. BI dapat meningkatkan efsiensi karena mempermu-
dah seseorang dalam melakukan pekerjaan, hemat waktu, dan mudah pemanfaatan-
nya.
2.2.3 Kategori Business Intelegence
Business Intelligence dikategorikan menjadi 3 kategori utama. Pertama, In-
formation and knowledge discovery. Information and knowledge discovery berper-
an sebagai sarana observasi dari informasi yang ada untuk meramalkan hal yang
akan terjadi di akan datang atau untuk menemukan peluang baru yang selama i-
ni tak terlihat. Contohnya adalah pada OLAP, yang memungkinkan analis untuk
melakukan proses slice dan dice data serta mengamati grafik dan tabel yang di-
hasilkan dari dimensi yang sedang diawasi. Lain halnya dengan data mining yang
menerapkan model statistik dan deterministik dan metode kecerdasan buatan ter-
hadap data untuk mengidentifkasi relasi tersembunyi atau menemukan pengetahuan
di antara berbagai macam data atau elemen. Selain kedua contoh di atas, terdapat ju-
ga adhoc queries and reports, text mining, web mining, dan search engines. Kedua,
Decision support and intelligent systems. Semua manajer dan eksekutif memer-
lukan sistem BI untuk menunjang kinerjanya, terutama dalam pengambilan keputu-
san atau pada tahap strategis. Decision support and intelligent systems, yang berper-
an sebagai penyedia informasi yang dibutuhkan oleh manajer/eksekutif dengan rep-
resentasi visual yang mudah dimengerti dan informatif. Informasi yang dihasilkan
lalu digunakan oleh para manajer dan eksekutif untuk pengambilan keputusan atau
merencanakan strategi perusahaan. Ketiga, visualization. Visualization merupakan
teknologi yang mendukung tampilan atau terjemahan data dan informasi pada bebe-
rapa hal proses data. Hal tersebut termasuk gambar digital, geographic information
systems, graphical user interfaces, multidimensions, tables and graphs, virutal re-
ality, three dimensional presentastions, dan animations. Aplikasi virtual ini dapat
membantu mengidentifkasi relasi langsung. Aplikasi visualization menawarkan ke-
mampuan untuk dapat mengeksplorasi sendiri oleh pengguna dan analisis visual
sejumlah besar data.
2.2.4 Arsitektur dan Langkah – Langkah Proses BI
Arsitektur pada Business Intelligence memiliki empat komponen utama
yaitu, (1) Data Warehouse, yang merupakan sumber data yang tersimpan terdiri dari
historical dan sudah di organisasikan, (2) Business Analytic, sekumpulan tools yang
berguna untuk memanipulasi, data mining dan menganalisa data pada data ware-
house, (3) Business Perfomance Management (BPM), digunakan untuk memantau
dan menganalisis kinerja, (4) User Inteface (Dashboard), menyediakan tampilan
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grafis atau gambar dari pengukuran performa perusahaan. Bentuk aristektur Busi-
ness Intelligence dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Arsitektur Business Intelligence (Putra dkk., 2016)
Sementara itu ada beberapa bagian dalam solusi business intelligence yaitu,
keseluruhan proses dalam Business Intelligence yang dapat diterjemahkan menjadi
langkah-langkah dibawah ini:
1. Identifikasi masalah bisnis yang perlu diselesaikan dengan gudang data dan
menentukan data yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah tersebut.
2. Identifikasi lokasi dari data-data yang diperlukan dan mengambilnya dari
sumber penyimpanannya.
3. Merubah data yang diperoleh dari beragam sumber tersebut ke dalam sebuah
data yang konsisten.
4. Mengambil data yang telah dirubah tersebut ke dalam lokasi yang yang
tersentralisasi.
5. Membuat sebuah gudang data dengan data yang ada dalam lokasi yang
tersentralisasi tersebut.
6. Memasang sebuah produk atau aplikasi yang dapat memberikan akses ke
data yang ada dalam cube tadi. Ada berbagai macam jalan dan cara untuk
berbagai macam tipe pekerjaan ketika berurusan dengan /cube.
2.3 Data Warehouse
Data warehouse adalah sekumpulan informasi yang disimpan dalam basis
data yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam sebuah or-
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ganisasi. Data dikumpulkan dari berbagai aplikasi yang telah ada. Data yang telah
dikumpulkan tersebut kemudian divalidasi dan direstrukturisasi lagi, untuk selan-
jutnya disimpan dalam data warehouse. Pengumpulan data ini memungkinkan para
pengambil keputusan untuk pergi hanya ke satu tempat untuk mengakses seluruh
data yang ada tentang organisasinya (Mulyati, Amini, dan Juliasari, 2014).
Data warehouse merupakan jantung dan pondasi untuk semua proses SIE
karena memiliki satu sumber data terintegrasi dengan tingkat granularitas yang tepat
(Moss dan Atre, 2003). Karakteristik data warehouse adalah berorientasi subjek,
terintegrasi, time-variant, dan non-volatile. Data warehouse dibentuk melalui se-
buah sistem yang disebut dengan ETL process. Proses (extract, transform, load)
ETL merupakan sistem yang membaca data dari sumber data, melakukan perubahan
data, dan menyimpan data ke store lain (Rainardi, 2008), (Inmon, 2005). ETL ter-
diri dari tahapan extraction, yaitu proses pemilihan data yang berkaitan dengan in-
formasi yang dihasilkan. Tahapan cleaning, yaitu proses pembersihan data.tahapan
ketiga adalah tahapan transformation, yaitu proses pemilihan, penggabungan dan
agregasi untuk mendapatkan data yang sesuai. Tahapan terakhir adalah tahapan
loading, yaitu proses pemuatan data kedalam data warehouse.
Fungsi utama data warehouse adalah mengambil, mengumpulkan mem-
persiapkan, menyimpan, dan menyediakan data untuk pemakai atau aplikasi yang
bersifat query/reporting (Ariani, Tania, dan Indah, 2017).
2.4 Extract, Transformation, Loading (ETL)
Proses ETL merupakan sebuah proses yang mentransfer data dari sumber
data primer yang berada pada sistem informasi yang mendukung kegiatan opera-
sional ke dalam data warehouse (Zukhri dan Winarko, 2014). Sedangkan menurut
(Putra dkk., 2016). ETL adalah sekumpulan proses untuk mengambil dan mem-
proses data dari satu atau banyak sumber menjadi sumber baru. Sumber data yang
diolah ETL bisa beragam sumber data, tidak hanya dari database OLTP saja, tetapi
bisa juga dari website, file teks, spreadsheet, database, email, dan lain sebagainya.
Dari dua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa ETL adalah se-
buah proses mengambil dan mentransfer data dari banyak sumber data seperti
database OLTP, website, file teks dan lain sebagainya untuk kemudian disimpan
ke sumber data baru atau data warehouse. Proses ETL terdiri dari tiga tahap yaitu
extraction, transformation dan loading (Ardista, Purbandini, dan Taufik, 2017):
1. Extraction Pada proses ekstraksi dilakukan pengambilan data dari sumber
kemudian data diubah ke dalam format yang dibutuhkan.
2. Transformation Transformasi dilakukan untuk mengolah data agar memiliki
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format seperti yang dibutuhkan dalam data warehouse. Transformasi data
dilakukan dengan memilih atribut yang penting dan akan digunakan untuk
data warehouse, menghapus atribut data yang tidak dibutuhkan, menghapus
record yang tidak memiliki nilai dan menambahkan atribut data tambahan
jika diperlukan.
3. Loading adalah tahap pemuatan data. Data yang telah ditransformasi akan
siap dimuat ke data warehouse
2.5 Analisis
Menurut (Kariana, Ifansyah, dan Murjani, 2018) analisis adalah aktifitas
yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai,membedakan,memilah sesuatu
untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudi-
an dicari maknanya dan ditafsir maknanya. analisis menurut (Komaruddin, 2002)
adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi kompo-
nen sehingga mengenali tanda-tanda komponen hubungannya satu sama lain dan
fungsi masing-masing dalam suatu keseluruhan yang terpadu. Menurut (Nuraeni
dan Suryawardani, 2017) Analisis data adalah proses mencari dan menyusun da-
ta secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan,laporan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori menjabarkan
ke dalam unit unit,melakukan sintesa,menyusun ke dalam pola,memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari,dan membuat kesimpulan sehingga mudah di-
pahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Berdasarkan uraian tersebut disim-
pulkan bahwa analisis adalah kegiatan berupa proses mengamati sesuatu dengan
memilah,mengurai,membedakan,dan mengelompokan menurut kriteria tertentu un-
tuk mengetahui informasi yang sebenarnya.
2.6 Monitoring
monitoring merupakan suatu kegiatan mengamati secara seksama suatu
keadaan atau kondisi, termasuk juga perilaku atau kegiatan tertentu, dengan tu-
juan agar semua data masukan atau informasi yang diperoleh dari hasil penga-
matan tersebut dapat menjadi landasan dalam mengambil keputusan tindakan se-
lanjutnya yang diperlukan Menurut (Lestarini, Rifai, Putri, dan Pibriana, 2019).
Tindakan tersebut diperlukan seandainya hasil pengamatan menunjukkan adanya
hal atau kondisi yang tidak sesuai dengan yang direncanakan semula. Monitor-
ing dilaksanakan dengan maksud agar proyek dapat mencapai tujuan secara efektif
dan efisien dengan menyediakan umpan balik bagi pengelola proyek pada setiap
tingkatan. Umpan balik ini memungkinkan pemimpin proyek menyempurnakan
rencana operasional proyek dan mengambil tindakan korektif tepat pada waktunya
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jika terjadi masalah dan hambatan. Monitoring adalah proses kegiatan pengawas-
an terhadap implementasi kebijakan yang meliputi keterkaitan antara implementasi
dan hasil-hasilnya. berikut contoh monitoring Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Dashboard System Monitoring (Putra dkk., 2016).
2.7 Dashboard
Dashboard merupakan sebuah aplikasi yang berfungsi untuk menampilka-
n informasi terkait kinerja bagi para manajer perusahaan. Konsep dashboard su-
dah ada selama bertahun-tahun dan telah diadopsi oleh banyak perusahaan di dunia
(Eckerson, 2010). Dashboard adalah representasi visual berisi informasi penting
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan dan dapat diatur pada satu layar sehing-
ga akan memudahkan pengguna dalam memantaunya. Sementara itu, informa-
tion dashboard adalah tampilan visual berisi informasi penting yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan dengan mengatur informasi dalam satu layar sehingga ki-
nerja organisasi dapat dimonitor (Few, 2006).berikut tampilan dashboard system
Gambar 2.3.
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Gambar 2.3. Dashboard System (Hanifah, 2020).
Menurut (Few, 2006), terdapat empat kriteria utama yang harus dimiliki
oleh dashboard, yaitu:
1. Mengonsolidasikan informasi yang relevan dan menyajikannya dalam satu
kesatuan pandangan.
2. Menyampaikan informasi yang akurat secara tepat waktu.
3. Memberikan akses yang aman terhadap informasi yang sensitif agar infor-
masi tidak bocor pada pihak yang tidak berkepentingan.
4. Memberikan solusi yang komprehensif menyeluruh tentang domain perma-
salahan yang ditanganinya.
2.8 Fitur Dashboard
Menurut (Eckerson, 2010), dashoard memiliki 3 fitur dalam penyampaian
informasi antara lain:
1. Monitoring
Dalam fitur monitoring ini dapat melihat status kinerja secara real yang da-
pat dilihat langsung oleh user. Dalam fitur ini terdapat gaugemeter yang
berfungsi untuk memantau perbandingan dari suatu pengkuran data yang
telah ditentukan.
2. Analysis
Dalam fitur ini berfungsi untuk membantu user dalam melihat perfomance
dashboard dengan memberikan suatu range dalam pengukuran data.
3. Management
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Dalam fitur ini dapat membantu management dalam pengambilan kepu-
tusan, mengidentifikasi langkah yang akan dilakukan, dan menyelsaikan
masalah yang ada dalam organisasi. Data operasional yang rinci dapat men-
dukung pihak management dari suatu organisasi.
2.9 PHP
PHP tergolong ke dalam bahasa pemrograman yang berbasis server (serv-
er side scripting) yang berarti semua script PHP diletakkan di server dan diter-
jemahkan oleh web server terlebih dahulu, kemudian hasil terjemahan dikirim ke
browser client. Hal ini berbeda dengan JavaScript. Kode program JavaScript harus
di-download terlebih dahulu di komputer client, selanjutnya diterjemahkan oleh
browser internet. Oleh karena itu, kode program JavaScript selalu tampak di hala-
man web yang bersangkutan, jika dilakukan penyimpanan terhadap file web. Secara
teknologi, bahasa pemrograman PHP memiliki kesamaan dengan bahasa ASP (Ac-
tive Server Page), Cold Fusion, JSP (Java Server Pages) ataupun Perl (Suprianto,
2008).
2.10 MySQL
(Saputro, 2012) menyatakan bahwa MySQL merupakan sebuah program
database server yang mampu menerima dan mengirimkan data sangat cepat, multi-
user serta menggunakan perintah dasar SQL (Structured Query Language). MySQL
pertama kali dirintis oleh seorang programmer database bernama Michael Wide-
nius. Selain database server, MySQL juga merupakan program yang dapat men-
gakses suatu database MySQL yang berposisi sebagai server, yang berarti program
kita berposisi sebagai client. Database MySQL merupakan suatu perangkat lu-
nak database yang berbentuk database relasional atau disebut Relational Database
Management System (RDBMS) yang menggunakan suatu bahasa permintaan yang
bernama SQL (Structured Query Language).
2.11 Codeigniter
(Griffiths, 2010) menyatakan bahwa CodeIgniter adalah sebuah framework
PHP. Framework itu sendiri adalah suatu kerangka kerja yang berupa sekumpulan
folder yang memuat file-file PHP yang menyediakan class libraries, helpers, plug-
ins, dan lainnya. Framework menyediakan konfigurasi dan teknik coding tertentu.
CodeIgniter merupakan aplikasi sumber terbuka yang berupa framework PHP de-
ngan model Model, View, Controller (MVC) untuk membangun website dinamis
dengan menggunakan PHP. CodeIgniter memudahkan developer untuk membuat
aplikasi website dengan cepat mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal.
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2.12 RSJ Tampan
Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau beroperasi tanggal 5 Juli 1984, se-
jak tahun 2002 Rumah Sakit Jiwa Tampan ditetapkan sebagai Rumah Sakit Tam-
pan daerah tipe A. Di bawah pemerintah daerah Provinsi Riau nomor 18 tahun
2002 tanggal 10 Desember 2002. yang memberikan pelayanan kesehatan bagi
masyarakat (Sutiyono dan Rosiyadi, 2017).
Visi yaitu cara pandang jauh ke depan, kemana dan bagaimana RSJ Tampan
harus dibawa dan berkarya agar tetap konsisten dan dapat eksis, antisipatif, dan
inovatif, serta produktif. Sebagaimana telah dirumuskan dan disepakati bersama
guna mewujudkan kondisi yang lebih baik di masa yang akan datang, maka VISI
RSJ Tampan tahun 2014-2019 ditetapkan sebagai berikut:
1. Visi yaitu cara pandang jauh kedepan, kemana dan bagaimana RSJ Tampan
harus dibawa dan berkarya agar tetap konsisten dan dapat eksis,antisipati,
serta prduktif.
2. Guna mewujudkan kondisi dan kompetensi yang lebih baik dimasa yang
akan datang, maka VISI RSJ Tampan ditetapkan sebagai berikut: “Terwu-
judnya RSJ Tampan sebagai rumah sakit rujukan pelayanan kesehatan ji-
wa dan penanggulangan narkoba yang professional dan berbasis masyarakat
terbaik se-Sumatera tahun 2020”.
2.13 WEB
Web suatu jaringan yang bisa mempermudah serta mempercepat penyampa-
ian informasi secara luas, dan dapat diakses dengan mudah dan cepat oleh siapapun
yang mendapatkan akses internet. Menurut (Sibero, 2013) ”web adalah suatu sis-
tem yang berkaitan dengan dokumen digunakan sebagai media untuk menampilkan
teks, gambar, multimedia, dan lainnya pada jaringan internet”. Sedangkan menu-
rut (Kustiyahningsih dan Anamisa, 2011) web merupakan” salah satu layanan yang
didapat oleh pemakai komputer yang terhubung dengan fasilitas hypertext untuk
menampilkan data berupa teks,gambar,suara,animasi dan multimedia lainnya”.
2.14 Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Zain, Wibowo, dan Yunanto (2016) berjudul
Rancang Bangun Tactical Dasboard Sumur Minyak PT. CPI area Minas untuk Pro-
ses Workover yang menjadikan perusahaann/PT sebagai scope dengan meman-
faatkan data perusahaan/PT berupa data produksi sumur minyak yang disajikan
kedalam bentuk Tactical Dashboard berbasis website.
Penelitian yang dilakukan Ghozali dan Bunga (2017), berjudul Implemen-
tasi Sistem Business Intelligence Terhadap Rekap Nilai Perkuliahan Menggunakan
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Metode Online Analytical Processing (OLAP) yang menjadikan Perguruan Tinggi
sebagai scope dengan memanfaatkan data nilai mahasiswa yang disajikan kedalam
bentuk Sistem informasi penilaian berbasis web portal.
Penelitian yang dilakukan Silvana dan Akbar (2017) dengan judul “Pengem-
bangan Model Business Intelligence Manajemen RumahSakit untuk Pengingkatan
Mutu Layanan (Studi Kasus: Semen Padang Hospital)”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan model BI manajemen rumah sakit yang dilakukan dengan
memanfaatkan salah satu aplikasi business intelligence untuk mengelola data rumah
sakit sehingga dengan aplikasi tersebut rumah sakit dapat melakukan analisis ter-
hadap data pasien, data obat, data aset dan lain sebagainya, serta dapat mengukur
kinerja perusahaan. Dengan begitu dapat memudahkan manajemen dalam membuat





3.1 Alur Metodologi Penelitian
Tahapan pada penelitian dapat dilihat Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Flow Chart Metodologi Penelitian.
3.2 Studi Lapangan dan Studi Literatur
Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang dilakukan adalah de-
ngan studi lapangan dan studi literatur, dimana studi lapangan terdiri dari observasi,
wawancara, dan analisi dokumen. Berikut penjelasan masing-masingnya:
1. Observasi yang dilakukan adalah dengan mengamati dan mempelajari data
dan informasi yang dibutuhkan oleh RSJ Tampan khususnya bagian Far-
masi.
2. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dan data yang lebih rin-
ci tentang penelitian yang dilakukan yaitu dengan memberikan pertanyaan
yang telah disediakan sebelumnya kepada karyawan RSJ Tampan khusus-
nya bagian Farmasi.
3. Analisis dokumen dilakukan dengan mengumpulkan dokumen yang berkai-
tan dengan penelitian, kemudian mempelajarinya.
4. Studi literatur dilakukan dengan mempelajari dan memahami literatur dari
berbagai sumber seperti situs internet, jurnal ilmiah dan bacaan lain yang
mendukung penelitian.
3.3 Metode Roadmap
Metode roadmap terdiri dari beberapa fase yakni fase justification, planning,
business analysis, design, construction dan deployment (Moss dan Atre, 2003).
1. Fase justification
Pada tahap ini dilakukan evaluasi dan assessment terhadap kebutuhan BI
Unit Farmasi, mendefenisikan masalah yang akan dipilih untuk penelitian.
2. Fase planning
Pada tahap ini dikembangkan rencana strategis dan taktis bagaimana proyek
BI ini akan dirancang. Perencanaan proyek meliputi teknologi yang akan di-
gunakan dan tools yang dibutuhkan oleh RSJ Tampan. Selanjutnya penulis
mencari sebuah metode sebagai alur penelitian.
3. Fase business analysis
Pada tahap ini dilakukan analisis yang lebih detail untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam mengenai sumber data dan kebutuhan infor-
masi yang dibutuhkan oleh Unit Farmasi. Selanjutnya penulis menggambil
sebuah data yang di butuhkan dari unit farmasi berupa data transaksi obat.
4. Fase design
Pada tahap ini dilakukan desain data warehouse dan proses ETL. Desain
da- ta warehouse berupa gambaran pembuatan data warehouse yang terdiri
dari tabel fakta dan tabel dimensi. Desain proses ETL berupa gambaran
pembu- atan proses ETL yang dieksekusi nantinya. Desain proses ETL
mengikuti desain data warehouse yang telah dirancang. Selanjutnya penulis
melakukan transformasi data yaitu menyaring data – data yang diperlukan.
5. Fase construction
Pada tahap ini akan dilakukan proses implementasi pengkodean program
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dalam aplikasi komputer menggunakan bahasa pemrograman php menggu-
nakan aplikasi Sublime.
6. Pengujian
Pada tahap ini dilakukan proses pengujian dan percobaan terhadap sistem.
Pengujian pada sisi functionality merupakan pengujian validasi terhadap
beberapa spesifikasi kebutuhan fungsional dari sistem untuk menghasilkan
seluruh fungsi yang valid.
7. Pembuatan laporan
Pada tahap ini diilakukan penyusunan laporan dari tahap awal hingga tahap




Bab ini berisi tentang analisis pembangunan Business Intelligence berbasis
Dashboard System seperti analisis sumber data dan kebutuhan informasi, perancan-
gan data warehouse, dan proses ETL dengan SQL Server pada RSJ Tampan.
4.1 Analisis Sumber Data dan Kebutuhan Informasi
Analisis kebutuhan informasi dilakukan dengan mengamati hal-hal yang
dibutuhkan Farmasi RSJ Tampan. Kemudian melakukan wawancara dan observasi
lapangan dapat dilihat pada Lampiran A dan Lampiran B. Berdasarkan hasil dari
metode tersebut, didapatkan kebutuhan informasi untuk dijadikan pengembangan
model BI di RSJ Tampan diantaranya:
1. Informasi tentang jumlah Peningkatan Transaksi Obat tiap tahun
2. Informasi tentang 5 obat termahal yang pernah di beli
3. Informasi tentang 10 nama obat yang sering di beli
4. Informasi tentang jumlah Kategori Transaksi Obat tiap tahun
5. Informasi tentang Nama dokter
6. Informasi tentang Produsen
7. Informasi tentang Poliklinik
8. Informasi tentang Pasien
Sumber data yang digunakan dalam penerapan ini adalah data Warehouse
SIMRS yang sudah di extrack dalam bentuk data excel dari tahun 2017 sam-
pai tahun 2019.
4.2 Sumber Data
Sumber data diperoleh dari aplikasi yang digunakan untuk mendukung
kegiatan RSJ Tampan yaitu Aplikasi SIM RS. Data tersebut berupa data transak-
si obat dalam format. Excel dari tahun 2017 sampai tahun 2019. Terdapat 21 Unit
yang terdapat pada RSJ Tampan. Data yang di gunakan data transaksi obat yang di-
ambil dari Aplikasi SIM RS dalam format excel. Total data transaksi obat dari tahun
2017, 2018, dan 2019 berjumlah 63.887 Contoh tampilan data transaksi penjualan
sebelum proses pembersihan data dapat dilihat Gambar 4.1.
Gambar 4.1. Data Transaksi Obat Bagian 1 (SIM.RS, 2021).
Pembersihan data dilakukan secara langsung pada Microsoft Excel dengan
format yang telah di sediakan oleh Dashboard System. Pembersihan dilakukan
dengan cara mengambil data transaksi obat yang diperlukan lalu di pindahkan ke
dalam format yang telah di sediakan dengan cara drag on into (meyeret ke dalam)
format yang telah di sediakan. Hasil proses pembersihan data dapat dilihat pada
Gambar 4.2.
Gambar 4.2. Data Transaksi Obat Bagian 2.
Setelah data didapatkan, kemudian dilakukan proses selection dengan
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memilih field yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan untuk penelitian ini.
Kemudian, field-field dari tiap tabel tersebut dimasukkan ke dalam rancangan tabel
pada data warehouse.
4.3 Tahapan Pembangunan Data Warehouse
Tahapan Pembangunan data warehouse dimulai dari proses pemilihan data
source kemudian dilakukan proses Extraction, Transformation and Loading (ETL)
terhadap data source sehingga membentuk data warehouse nantinya menghasilkan
informasi-informasi yang divisualisasikan kedalam bentuk Dashboard.
1. Sumber Data
Pada penelitian ini data yang digunakan adalah beberapa file Microsoft Ex-
cel yang berisi:
(a) Data jumlah seluruh obat
(b) Data transaksi dari tahun 2017 - 2019
2. Perancangan Data Warehouse
Perancangan data warehouse merupakan tahapan desain pada metodologi
penelitian. Perancangan data warehouse dilakukan dengan beberapa taha-
pan yaitu perancangan arsitektur data warehouse, pemodelan, perancangan
skema dan proses ETL di dalam data warehouse.
(a) Perancangan Aristektur Data Warehouse
Pada perancangan arsitektur logical data warehouse, sumber data
yang digunakan adalah sumber data yang diperoleh dari database yang
ada di RSJ Tampan. Data yang diperoleh tersebut kemudian dilakukan
filter data untuk memilih data-data yang diperlukan. Filter data di-
lakukan karena data sumber memuat semua data transaksi yang ada
pada RSJ Tampan, sedangkan untuk data warehouse hanya memuat
data-data yang berhubungan dengan pengembangan Business Intelli-
gence untuk penelitian ini. Rancangan arsitektur logical untuk data
warehouse dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3. Arsitektur Logical (Rani, 2018).
(b) Arsitektur Fisik
Arsitektur fisik merupakan gambaran teknis konfigurasi yang diterap-
kan. Rancangan arsitektur fisik untuk data warehouse dapat dilihat
pada Gambar 4.4.
Gambar 4.4. Arsitektur Fisik (Rani, 2018).
3. Pemodelan Data Warehouse
Pada tahap ini, ditentukan skema yang digunakan untuk perancangan data
warehouse. Skema yang digunakan adalah skema fact constellation. Skema
ini memungkinkan suatu tabel Dimensi berhubungan dengan banyak tabel
fakta. Tahapan pemodelan data warehouse terdiri dari pemilihan proses bis-
nis, pemilihan grain, identifikasi Dimensi, identifikasi fakta dan pemilihan
durasi database serta perancangan skema dari data warehouse.
(a) Pemilihan Proses Bisnis
Pemilihan proses bisnis merupakan tahap awal yang harus dilakukan
dalam pembuatan data warehouse. Proses bisnis yang diambil dalam
penelitian ini adalah berupa hasil transaksi yang dilakukan dari tahun
ke tahun (riwayat transaksi). Data-data yang di butuhkan berupa data
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obat,obat masuk dan obat keluar yang dilakukan oleh karyawan apotek
RSJ Tampan.
(b) Pemilihan Grain
Tahap selanjutnya adalah pemilihan grain atau granularity. Grain
merupakan informasi yang akan direpsesentasikan oleh record dari
tabel fakta.
(c) Identifikasi Dimensi
Dimensi berisi penjelasan deskriptif yang memiliki banyak atribut dari
sebuah bisnis. Tabel Dimensi merupakan detail informasi dari atribut
Dimensi pada tabel fakta. Dimensi yang akan dibentuk untuk kebu-
tuhan data warehouse.
4. Pemilihan Grain
Pada tahap ini dilakukan pemilihan grain yang merupakan gambaran yang
dihasilkan oleh record pada tabel fakta. Berikut grain yang dipilih dapat
dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Grain Transaksi Apotek








√ √ √ √
3. Informasi tentang
dokter terbanyak
√ √ √ √
4. Informasi tentang
pasien terbanyak






√ √ √ √ √ √
7. Informasi tentang o-
bat terbanyak
√ √ √ √
8. Informasi tentang o-
bat termahal
√ √ √ √ √
5. Identifikasi Dimensi
Tabel Dimensi merupakan tabel yang berisi penjelasan dari atribut-atribut
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yang terdapat pada tabel fakta. Untuk satu tabel fakta bisa terdiri dari be-
berapa tabel Dimensi, sesuai dengan informasi yang dibutuhkan. Setiap
tabel Dimensi menyimpan informasi yang berbeda masing-masingnya. Data
warehouse sirkulasi Transaksi Apotek membutuhkan 7 tabel Dimensi yang
dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Tabel Dimensi
no Dimensi Keterangan
1. Transaksi Menyimpan informasi data
Transaksi
2. Obat Menyimpan informasi data
Obat
3. Dokter Menyimpan informasi dok-
ter terbanyak menangani
pasien
4. Pasien Menyimpan informasi data
pasien yang sering berobat
5. Produsen Menyimpan informasi data
produsen
6. Ruang Menyimpan informasi Ru-
angan yang di gunakan
7. Waktu Menyimpan informasi
Keterangan Waktu
Berikut penjelasan masing-masing Dimensi
(a) Dimensi Transaksi
Dimensi ini menyimpan informasi data transaksi obat. Keterangan Di-
mensi data transaksi dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3. Keterangan Dimensi Transaksi
No Field Dimensi Keterangan
1. id transaksi Sebagai Primary Key dari ta-
ble penjualan obat dengan
tipe integer
2. transaksi harga Harga penjualan obat de-
ngan tipe varchar
3. transaksi jumlah jumlah penjualan obat de-
ngan tipe varchar




Dimensi ini menyimpan informasi data obat dapat di lihat di Tabel 4.4.
Tabel 4.4. Keterangan Dimensi Obat
No Field Dimensi Keterangan
1. id obat Sebagai Primary Key dari ta-
ble obat masuk dengan tipe
integer
2. Dim obat nama obat Berisikan keterengan nama
obat dengan tipe varchar
(c) Dimensi Ruangan
Dimensi ini menyimpan informasi data tempat Ruangan dapat di lihat
di Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Keterangan Dimensi Ruangan
No Field Dimensi Keterangan
1. Id ruang Sebagai Primary Key dari
tempat ruangan dengan tipe
integer
2. Ruang poliklinik Berisi nama tempat ruangan
dengan tipe varchar
(d) Dimensi Pasien
Dimensi ini menyimpan informasi data pasien dapat di lihat di
Tabel 4.6.
Tabel 4.6. Keterangan Dimensi Pasien
No Field Dimensi Keterangan
1. Id Pasien Sebagai Primary Key dari
pasien dengan tipe integer
2. Nama Pasien Berisi nama pasien dengan
tipe varchar
(e) Dimensi Dokter
Dimensi ini menyimpan informasi data Dokter dapat di lihat di
Tabel 4.7.
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Tabel 4.7. Keterangan Dimensi dokter
No Field Dimensi Keterangan
1. Id Dokter Sebagai Primary Key dari
dokter dengan tipe integer
2. Nama Dokter Berisi nama dokter dengan
tipe varchar
(f) Dimensi Produsen
Dimensi ini menyimpan informasi data produsen obat dapat di lihat di
Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Keterangan Dimensi produsen
No Field Dimensi Keterangan
1. Id produsen Sebagai Primary Key dari
kategori obat dengan tipe in-
teger
2. Nama produsen Berisi nama produsen de-
ngan tipe varchar
(g) Dimensi waktu
Dimensi ini berisi elemen-elemen waktu seperti tanggal, hari, bulan,
quarter dan tahun. Keterangan Dimensi waktu dapat Tabel 4.9.
Tabel 4.9. Keterangan Dimensi Waktu
No Field Dimensi Keterangan
1. Dim waktu sk time Sebagai primary key untuk
table Dimensi waktu dalam
tipe data integer
2. Dim waktu date Berisi date yang inque de-
ngan tipe data date
3. Dim waktu years Berisikan tahun dalam tipe
integer
4. Dim waktu quarter Berisikan quarter tahun
dalam tipe data integer
5. Dim waktu month abrr Berisikan nama bulan dalam
format 3 huruf
6. Dim waktu day of month Berisikan urutan hari dalam
bulan dalam tipe data integer
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Tabel 4.9 Keterangan Dimensi Waktu (Tabel lanjutan...)
No Field Dimensi Keterangan
7. Dim waktu week of years Berisikan urutan minggu
dalam tahun dalam tipe
integer
8. Dim waktu day of week Berisikan urutan hari dalam
seminggu dalam tipe integer
9. Dim waktu day name Berisikan urutan hari dalam
tahun seminggu tipe varchar
10. Dim waktu day-abrr Berisikan urutan hari dalam
seminggu dalam tipe format
tiga huruf
6. Identifikasi Fakta
Pada tahap ini ditentukan fakta-fakta yang akan dibentuk pada data ware-
house. Fakta-fakta yang akan dibentuk adalah fakta transaksi pada
Tabel 4.10.
Tabel 4.10. Keterangan Fakta Transaksi
no Dimensi Keterangan
1. Fact Obat Berisikan id obat
2. Fact Produsen Berisikan id produsen
3. Fact ruang Berisikan id ruang
4. Fact pasien Berisikan id pasien
5. Fact dokter Berisikan id dokter
6. Fact transaksi Berisikan id transaksi
7. Fact waktu Berisikan id waktu
4.4 Perancangan Skema Data warehouse
Pada tahapan ini ditentukan perancangan skema data warehouse
berdasarkan hasil dari identifikasi tahapan sebelumnya. Skema yang digunakan
adalah skema bintang, berikut rancangannya dijelaskan pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5. Skema Bintang Datawarehouse
4.5 Proses ETL
Proses (Extraction, Transformation, Load) ETL pada penelitian ini akan di-
uraikan menjadi dua sub bab yaitu proses ETL pada tiap Dimensi, yang mana jum-
lah Dimensi ada tujuh dan sub bab proses ETL pada pembentukan fact table.
1. Proses ETL pada tiap Dimensi
(a) Dimensi Transaksi memiliki id Transaksi sebagai (primary key). Pro-
ses ETL pada Dimensi ini dimulai dengan proses extraction yaitu pro-
ses upload data dari data source awal, kemudian masuk ke proses
transfomation berupa select data yang bertujuan untuk memilih apa sa-
ja data yang diperlukan dari data source, dan transformation lain yang
diperlukan adalah proses rename column, selanjutnya adalah proses
load data. Agar lebih jelas, berikut terlampir flowchart proses ETL
pada Dimensi transaksi terlihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Flowchart proses ETL Dimensi transaksi.
(b) Dimensi Obat
Dimensi obat memiliki kode obat sebagai (primary key). Proses ETL
pada Dimensi ini dimulai dengan proses extraction yaitu proses up-
load data dari data source awal, kemudian masuk ke proses transfo-
mation berupa select data yang bertujuan untuk memilih apa saja data
yang diperlukan dari data source, dan transformation lain yang diper-
lukam adalah proses rename column, selanjutnya adalah proses load
data. Agar lebih jelas, berikut terlampir flowchart proses ETL pada
Dimensi obat seperti terlihat pada Gambar 4.7.
29
Gambar 4.7. Flowchart proses ETL Dimensi Obat.
(c) Dimensi Ruangan
Dimensi ruangan memiliki id ruangan sebagai (primary key). Proses
ETL pada Dimensi ini dimulai dengan proses extraction yaitu proses
upload data dari data source awal, kemudian masuk ke proses transfo-
mation berupa select data yang bertujuan untuk memilih apa saja data
yang diperlukan dari data source, dan transformation lain yang diper-
lukam adalah proses rename column, selanjutnya adalah proses load
data. Agar lebih jelas, berikut terlampir flowchart proses ETL pada
Dimensi ruangan terlihat pada Gambar 4.8.
30
Gambar 4.8. Flowchart proses ETL Dimensi Ruangan.
(d) Dimensi Pasien
Dimensi Pasien memiliki id pasien sebagai (primary key). Proses ETL
pada Dimensi ini dimulai dengan proses extraction yaitu proses up-
load data dari data source awal, kemudian masuk ke proses transfo-
mation berupa select data yang bertujuan untuk memilih apa saja data
yang diperlukan dari data source, dan transformation lain yang diper-
lukan adalah proses rename column, selanjutnya adalah proses load
data. Agar lebih jelas, berikut terlampir flowchart proses ETL pada
Dimensi golongan terlihat pada Gambar 4.9.
Gambar 4.9. Flowchart proses ETL Dimensi pasien.
(e) Dimensi Dokter
Dimensi Dokter memiliki id dokter sebagai (primary key). Proses ETL
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pada Dimensi ini dimulai dengan proses extraction yaitu proses up-
load data dari data source awal, kemudian masuk ke proses transfo-
mation berupa select data yang bertujuan untuk memilih apa saja data
yang diperlukan dari data source, dan transformation lain yang diper-
lukan adalah proses rename column, selanjutnya adalah proses load
data. Agar lebih jelas, berikut terlampir flowchart proses ETL pada
Dimensi golongan terlihat pada Gambar 4.10.
Gambar 4.10. Flowchart proses ETL Dimensi dokter.
(f) Dimensi Produsen
Dimensi Produsen memiliki id produsen sebagai (primary key). Proses
ETL pada Dimensi ini dimulai dengan proses extraction yaitu proses
upload data dari data source awal, kemudian masuk ke proses transfo-
mation berupa select data yang bertujuan untuk memilih apa saja data
yang diperlukan dari data source, dan transformation lain yang diper-
lukam adalah proses rename column, selanjutnya adalah proses load
data. Agar lebih jelas, berikut terlampir flowchart proses ETL pada
Dimensi produsen terlihat pada Gambar 4.11.
32
Gambar 4.11. Flowchart proses ETL Dimensi produsen.
(g) Dimensi Waktu
Tidak ada ETL pada Dimensi waktu melainkan akan secara otomatis
pada aplikasi.
2. Proses ETL pada tiap Fact Table Fact table yang terbentuk dari empat Di-
mensi pada penelitian ini memiliki lima measurement. Berikut terlampir
flowchart yang dapat dilihat pada Gambar 4.12.
Gambar 4.12. Flowchart Proses ETL Fact Table.
4.6 Cara Kerja Sistem
Sistem berbasis website dengan data yang bisa di input dan di upload o-
leh user. Data masukkan berupa data Transaksi Obat, mulai dari data obat yang
meliputi stok dan keuntungan, serta data aktivitas transaksi obat. Kemudian data
akan melalui proses ETL lalu disimpan kedalam database SQL Server kedalam ben-
tuk data multidimensi, lalu ditampilkan menjadi bentuk Dashboard, yang nantinya
visualisasi data dalam Dashboard dapat dilihat lebih rinci. Sistem yang dibangun
33
dapat diakses oleh user yaitu pihak farmasi RSJ yang memiliki hak akses untuk up-
load data dan melihat Dashboard. Adapun arsitektur cara kerja sistem Gambar 4.13.
Gambar 4.13. Cara Kerja Sistem.
4.7 Perancangan Sistem
Pada tahap ini penulis merancang dan menentukan cara mengolah sistem
informasi dari hasil analisa sistem sehingga dapat memenuhi kebutuhan dari peng-
guna termasuk diantaranya perancangan user interface, data dan aktivitas proses.
1. Use Case Diagram
Berikut merupakan use case diagram yang berisi fitur apa saja yang dapat
diakses oleh pengguna sistem. Use case diagram Gambar 4.14.
Gambar 4.14. Use Case diagram.
2. Activity Diagram
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Activity diagram menjelaskan aktivitas yang dilakukan di dalam sistem se-
cara sistematis. Dalan sistem terdapat beberapa aktivitas yang dapat di-
lakukan oleh pengguna seperti yang digambarkan di dalam use case dia-
gram.
(a) Upload Data
Proses upload / ETL dimulai dengan melakukan upload data ke dalam
sistem melalui halaman upload data. Pengguna membuka halaman
upload data, kemudian sistem akan menampilkan form upload yang
akan digunakan oleh pengguna untuk memilih data yang dibutuhkan.
Setelah data yang diinginkan sudah dipilih oleh pengguna, tombol sub-
mit ditekan sebagai perintah untuk melakukan upload Data ke dalam
Database. Activity Diagram Upload Data dapat dilihat. Gambar 4.15.
Gambar 4.15. Activity Diagram Upload Data.
(b) Input Data
Proses input dimulai dengan mengisikan data ke dalam sistem melalui
halaman input data. Pengguna membuka halaman input data, kemudi-
an sistem akan menampilkan form isi data yang akan digunakan oleh
pengguna untuk mengisi data yang dibutuhkan. Setelah data di input
oleh pengguna,tekan tombol submit sebagai perintah untuk melakukan
Input Data ke dalam database. Activity Diagram Input Data dapat di-
lihat Gambar 4.16.
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Gambar 4.16. Activity Diagram Input Data.
(c) View Dashboard
Halaman Dashboard menampilkan grafik-grafik yang mendukung
subjek analisis yang telah ditentukan. Pengguna dapat melihat data
berdasarkan tahun, semester dan prodi yang diinginkan untuk melihat
tampilan grafik gauge. Activity Diagram View Dashboard dapat dilihat
Gambar 4.17.
Gambar 4.17. Activity Diagram View Dashboard.
(d) OLAP Operations
Beberapa grafik yang ditampilkan pada Dashboard dapat dioperasikan
dengan operasi-operasi OLAP. Dimana fungsi dari operasi ini adalah
melihat data dengan berbagai sudut pandang data. Untuk melakukan
operasi ini, pengguna cukup menekan salah satu batang dari grafik atau
diagram yang ditampilkan. Activity OLAP Operations dapat dilihat.
Gambar 4.18.
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Gambar 4.18. Activity Diagram OLAP Operation.
4.8 Perancangan Interface
Interface, berfungsi untuk menginput pengetahuan baru ke dalam basis
pengetahuan sistem pakar, menampilkan penjelasan sistem dan memberikan pandu-
an pemakaian sistem secara menyeluruh / step by step sehingga pengguna mengerti
apa yang akan dilakukan terhadap suatu sistem. Tujuan sebuah perancangan in-
terface yaitu untuk mengkomunikasikan fitur-fitur sistem yang tersedia agar user
mengerti dan dapat menggunakan sistem tersebut.
1. Interface halaman Login
Berikut merupakan halaman login yang dapat diakses oleh user admin, ad-
min harus memasukan user id serta pasword agar dapat masuk dan meng-
gunakan Dashboard System.Dapat di lihat pada Gambar 4.19.
Gambar 4.19. Halaman Login.
2. Beranda
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Berikut merupakan Tampilan Beranda yang dapat diakses oleh user admin
pengguna sistem, admin dapat mengupload data serta melihat data dalam
tampilan visualisasi berupa grafik.Dapat di lihat pada Gambar 4.20.
Gambar 4.20. Halaman Beranda.
3. Upload Data
Berikut merupakan Tampilan upload data yang dapat diakses oleh pengguna
user admin, user admin dapat mengupload data dalam bentuk format excel
lalu data akan langsung di tranformasikan secara otomatis. Dapat di lihat
pada Gambar 4.21.
38
Gambar 4.21. Halaman Upload Data.
4. Grafik Bar
Grafik bar digunakan untuk menampilkan data transaksi obat per tahun, per-
bulan, dan juga data kategori transaksi. Dapat di lihat pada Gambar 4.22.
Gambar 4.22. Halaman Grafik Bar.
5. Grafik Pie
Grafik Pie digunakan untuk menampilkan data jenis kelamin, umur pasien,
kategori pembayaran, dan cara pembayaran. Dapat di lihat pada Gam-
bar 4.23.
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Gambar 4.23. Halaman Grafik Pie.
6. Grafik Column
Berikut merupakan Tampilan grafik colum yang digunakan untuk
menampilkan data jumlah obat terjual, harga obat, pasien yg sering bero-
bat dan dokter Dapat di lihat pada Gambar 4.24.





Kesimpulan dari penelitian ini adalah:
1. Berdasarkan dari tujuan dibangunnya sistem ini, yaitu membangun sistem
monitoring transaksi obat berbasis website sudah terpenuhi. Sistem diba-
ngun dengan framework Code Igniter dan database MySQL. Permodelan
data obat dan aktivitas transaksi secara multidimensi dengan konsep Busi-
ness Intelligence dapat diterapkan untuk menganalisis dan monitoring ki-
nerja apotek.
2. Berdasarkan dari manfaat dibangunnya sistem ini yaitu untuk mempermu-
dah proses analisis dan monitoring kinerja transaksi obat di apotek RSJ
Tampan,serta mempermudah pembuatan pelaporan perkembangan transaksi
setiap tahun.
6.2 Saran
Saran dari penelitian ini adalah:
1. Sistem ini tidak bisa menggunakan input data manual
2. Penggantian dari sistem yang lama ke sistem yang baru sebaiknya dilakukan
secara bertahap dan untuk sementara sistem yang lama dan yang baru dapat
digunakan secara bersama-sama sampai sistem yang dikembangkan betul-
betul diyakini akurat.
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Nama : Beti Kristina, S.Farm,Apt.
Jabatan : Kepala Apoteker
Bagian : Apoteker
Waktu : Pekanbaru, 15 Oktober 2019
Hasil wawancara dengan pihak kepala apoteker.
Pertanyaan wawancara:
1. Aktifitas apa saja yang berlangsung di apoteker ?
(a) Peracikan : Menyiapkan, menimbang, mencampur, mengemas, dan
memberikan etiket pada wadah. Tidak terlepas dengan aturan dalam
melakukan peracikan obat harus dibuat suatu prosedur dengan mem-
perhatikan dosis, jenis, dan jumlah obat serta penulisan etiket yang
benar.
(b) Etiket (carik kertas yg ditempelkan pd kemasan barang) : Etiket harus
jelas dan dapat dibaca.
(c) Kemasan Obat yang Diserahkan : Obat selayaknya dikemas dengan
rapi sehingga terjaga kualitasnya.
(d) Penyerahan Obat : Sebelum obat diserahkan pada pasien, terlebih
dahulu dilakukan pemeriksaan akhir terhadap kesesuaian antara obat
dengan resep. Penyerahan obat dilakukan oleh apoteker disertai pem-
berian informasi obat dan konseling kepada pasien.
(e) Informasi Obat : Apoteker harus memberikan informasi yang benar,
gamblang, dan mudah dimengerti. Akurat, tidak bias, etis, bjaksana,
dan terkini. informasi obat pada pasien sekurang-kurangnya meliputi:
dosis, efek farmakologi, cara pemakaian obat, cara penyimpanan obat.
Jangka waktu pengobatan, aktivitas serta makanan dan minuman yang
harus dihindari selama terapi.
(f) Konseling : Apoteker harus memberikan konseling mengenai sedi-
aan farmasi, pengobatan dan perbekalan kesehatan lainnya. Sehingga
pasien terhindar dari penyalahgunaan sedia farmasi. Untuk penderi-
ta penyakit tertentu seperti kardiovaskular, diabetes, TBC, asma, dan
penyakit kronis lainnya apoteker harus memberikan konseling secara
berkelanjutan.
(g) Monitoring Penggunaan Obat : Apoteker harus melaksanakan peman-
tauan penggunaan obat, terutama untuk pasien tertentu seperti yang
disebutkan di point sebelumnya. Seorang apoteker dituntut untuk jeli,
rapi, dan disiplin, karena berpengaruh terhadap kondisi pasien.
2. Apa yang harus di ketahui oleh apoteker
(a) Cara menggunakan, dan meminum obat.
(b) Efek samping yang timbul jika obat digunakan.
(c) Stabilitas obat dalam berbagai kondisi.
(d) Toksisitas dan dosis obat yang digunakan.
(e) Rute penggunaan obat.
(f) Eksistensinya sebagai seorang yang ahli dalam obat.
3. Apakah Apoteker Sudah memiliki Sistem informasi ? Jawab : Sudah, Sis-
tem informasi SIMRS.
4. Aktifitas apa saja yang dilakukan di SIM RS ? Jawab : Untuk penyimpanan
data obat sebagai data warehouse.
5. Bagaimana Untuk pembuatan laporan data transaksi obat ? Jawab : Untuk
penmbuatan laporan kami melakukan rekap ulang data transaksi obat dari
data SIM RS lalu di cocokan dengan data excel untung menghindari kesala-
han dalam pembuatan laporan.
6. Mengapa belum menggunakan SIM RS untuk kebutuhan laporan dan data
perencanaan? Jawab ? karena kurangnya pemahaman admin dalam meng-
gunakan aplikasi SIM RS menyebabkan data tidak terinputkan dengan baik.
7. Pernahkah Mendengar Business Intelegence? Jawab ? Belum Pernah.
8. Setelah mendengarkan penjelasan singkat dari Business Intelegence
bisahkah penulis menerapkan Business Intelegence pada apotik RSJ Tam-
pan sebagai pendukung pengambilan keputusan untuk admin? Jawab ?
Bisa dan di harapkan Business Intelegence dapat membantu penguna dalam
penggambilan keputusan agar mndapatkan laporan yang tepat
A.2 Dokumentasi Wawancara
Nama : Rido Kurniawan, S.kom
Jabatan : Kepala Bagian dan SIMRS
Bagian : Instalasi Rekam Medik
Waktu : Pekanbaru, 15 Oktober 2019
Hasil wawancara dengan pihak kepala apoteker.
Pertanyaan wawancara:
1. Pertanyaan wawancara tentang SIMRS di RSJ Tampan: ?
A - 2
(a) Apakah RSJ Tampan Sudah memiliki Sistem informasi?
Jawab : Sudah, Sistem informasi RSJ Tampan diberi nama SIMRS.
(b) Apakah SIMRS yang digunakana Sudah ter integrasi?
Jawab : Ya, SIMRS Sudah ter integrasi ke berbagai sub sistem.
(c) Kapan SIMRS pertama kali diterapkan ?
Jawab : SIMRS sudah diterapkan sejak tahun 2015.
(d) Apakah SIMRS di RSJ Tampan berasal dari pemerintah pusat?
Jawab : Tidak, SIMRS yang terdapat pada Rumah Sakit Jiwa Tampan
Provinsi Riau bukan sistem informasi yang berasal dari pemerintah
pusat namun dibuat menggunakan jasa pihak ketiga yaitu CV. Pilar
Hospital, dimana penggunaan nama SIMRS diambil dari nama pem-
buat sistem yaitu PILAR HOSPITAL.
(e) Apakah pernah dilakukan maintenance atau pengembangan pada
SIMRS ?
Jawab: Tentu, SIMRS dilakukan pengembangan atau maintenance
sekurang-kurangnya dilakukan setiap 1 kali dalam setahun.
(f) Apakah SIMRS perlu untuk dikembangkan lagi?
Jawab: Untuk mengikuti perkembangan teknologi dan memenuhi ke-
butuhan informasi, pengembangan SIMRS sangat diperlukan, saat i-
ni SIMRS belum menunjang rekam medis elektronik saat ini rekam
medic pasien masih dicatat disebuah lembaran rekam medik, selan-
jutnya di inputkan kedalam SIMRS. Hal ini menyebabkan banyaknya
memakan waktu jika banyak rekam medik yang harus di inputkan ,
oleh karena itu diperlukan adanya E-Rekammedik didalam SIMRS
kedepannya.
(g) Apakah ada permasalahan pada pemakaian aplikasi SIMRS?
Jawab: Untuk saat ini belum ada permasalahan pada aplikasi SIMRS,
hanya saja permasalahan sering terjadi pada SDM atau user SIMRS
yang kurang paham dalam menggunakan SIMRS, hal ini ditandai de-
ngan adanya data yang dihasilkan masih ada yang tidak valid karena
masih ada pegawai yang belum melakukan update pelayanan untuk
data pasien dan kurangnya pelatihan atau pengenalan cara penggu-






Gambar B.1. Dokumentasi RSJ Tampan
Gambar B.2. Data transaksi obat dalam betuk Microsoft excel
Gambar B.3. Foto Bersama dengan kepala apoteker
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